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ABSTRAK 

 

This quasi experimental research aimed to know the effectiveness of cotextual 

teaching learning model in terms of students mathematical communication skill. 

The population of this research was all seventh grade students of SMP Muham-

madiyah 3 Bandarlampung in Academic Year 2016/2017 that were distributed 

into 5 classes. The samples of this research were students of VII-D and VII-E 

classes which were chosen by cluster random sampling. This research used the 

randomized pretest-posttest control group design. Data of this research used 

Mann-Whitney U test and Binomial Sign test. Based on the result of this research 

and criticism, it was concluded that the implementation of contexttual teaching 

learning model wasn’t effective in terms of students mathematical communication 

skill. However, gain of students mathematical communication skill with contextual 

taching learning model was higher than gain of students mathematical 

communication with conventional learning. 
 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajara kontekstual ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 5 kelas. 

Sampel penelitian adalah siswa kelas VII-D dan VII-E yang dipilih dengan teknik 

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan desain the randomized 

pretest-posttest control group design. Analisis data penelitian ini menggunakan 

uji Mann-Whitney U dan uji Tanda Binomial. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran kontekstual tidak 

efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Akan tetapi, 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 
 

Kata Kunci: efektivitas, komunikasi matematis, pembelajaran kontekstual. 
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PENDAHULUAN  

Zaman semakin maju, hal ter-

sebut  menekan setiap manusia agar 

mampu menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Agar ilmu penge-

tahuan dan teknologi mampu 

dikuasai sesuai dengan yang di-

harapkan tentunya seseorang mem-

butuhkan pendidikan. 

Pendidikan dilaksanakan se- 

cara terstruktur dan berjenjang dimu-

lai dari pendidikan usia dini hingga 

pendidikan tinggi. Pendidikan dapat 

dilakukan secara formal dan nonfor-

mal. Salah satu tempat penyeleng-

garaan pendidikan formal adalah 

sekolah. 

Mata pelajaran yang diajarkan 

di sekolah salah satunya adalah ma-

tematika. Matematika sebagai salah 

satu disiplin ilmu dalam bidang pen-

didikan yang mempunyai peran besar 

dan memiliki manfaat dalam 

berbagai perkembangan ilmu penge-

tahuan (Afrilianto dan Tina, 2014: 

45). Hal tersebut mencerminkan 

bahwa diperlukan penguasaan ma-

tematika di semua jenjang pendidi-

kan, termasuk pada jenjang pendidi-

kan menengah.  

Mata pelajaran matematika di 

sekolah memiliki tujuan, sebagaima-

na dijelaskan dalam Permendiknas  

Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah, salah satunya 

adalah peserta didik memiliki ke-

mampuan mengomunikasikan gaga-

san dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. Tujuan mata 

pelajaran matematika tersebut di-

maksudkan untuk mengembangkan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomo-

tor siswa (Sumarmo, 2014:5). Ke-

mampuan matematis dalam ranah 

kognitif yang perlu dikembangkan 

oleh siswa sekolah menengah salah 

satunya adalah kemampuan komu-

nikasi matematis.  

Ada dua alasan kemampuan 

komunikasi matematis penting untuk 

dikembangkan. Pertama, matematika 

merupakan sebuah bahasa bagi ma-

tematika itu sendiri. Matematika tid-

ak hanya merupakan alat berpikir 

yang membantu kita untuk mene- 

mukan pola, memecahkan masalah, 

dan menarik kesimpulan, tetapi juga 

sebuah alat untuk mengkomunika- 

sikan pikiran kita tentang berbagai 

ide dengan jelas, tepat dan ringkas. 

Kedua, pembelajaran matematika 

merupakan aktivitas sosial. Aktivitas 

ini meliputi komunikasi antara guru 

dengan siswa maupun siswa dengan 

siswa. Komunikasi dalam pembelaja-

ran matematika dengan teman sebaya 

dapat membantu siswa lebih me-

mahami materi karena dengan teman 

sebaya siswa dapat mengung- kapkan 

materi matematika dengan bahasa in-

formal yang  lebih mudah dipahami, 

Menurut Baroody (Anggraini, 

2016:4).  

kemampuan  komunikasi ma-

tematis siswa perlu ditingkatkan ka-

rena kemampuan ini mencakup ke-

mampuan mengomunikasikan pema-

haman konsep, penalaran, dan pe- 

mecahan masalah sebagai tujuan 

pembelajaran matematika (Muzayya- 

nah, 2009:300). Kemampuan komu-

nikasi menjadi penting ketika diskusi 

antar siswa dilakukan, dimana siswa 

diharapkan mampu menyatakan, 

menjelaskan, menggambarkan, men- 

dengar, menanyakan dan bekerjasa-

ma sehingga dapat membawa siswa 

pada  pemahaman yang mendalam 

tentang matematika, menurut Within 

(Setiawan, 2014). Uraian di atas  

mengisyaratkan pentingnya komu-

nikasi matematis dalam pembelaja-

ran matematika. 
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Meskipun kemampuan komu- 

nikasi matematis harus dikuasai oleh 

siswa, namun pada kenyataannya 

masih banyak siswa  di Indoneisa 

yang belum terampil menyelesaikan 

suatu masalah matematika yang 

berkaitan dengan kemampuan komu-

nikasi. Hal ini ditunjukkan oleh 

penelitian Qohar yang menyatakan 

rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa baik secara lisan 

ataupun tulisan (Qohar, 2009). Selain 

itu, hasil survey Trends in Interna-

tional Mathematics and Science 

Study (TIMSS) pada tahun 2015 

mengenai kemampuan matematis 

siswa Indonesia (Rahmawati, 2016), 

Indonesia memiliki perolehan skor 

capaian matematika sebanyak 397 

dari rata-rata skor yang diberikan 

oleh TIMSS yaitu 500. Indonesia 

menduduki peringkat ke-45 dari 50 

negara yang berpartisipasi. Dalam 

TIMSS dijelaskan secara umum 

bahwa siswa di Indonesia lemah dis-

emua aspek konten maupun kognitif, 

baik untuk matematika maupun 

sains.  

Sejalan dengan laporan TIMSS 

tersebut, hasil penelitian PISA pada 

tahun 2015 menunjukkan bahwa In-

donesia menduduki rangking 62 dari 

70 negara peserta pada rata-rata skor 

386 (OECD, 2016). Salah satu faktor 

penyebab Rendahnya hasil laporan 

TIMSS dan PISA terhadap kemam-

puan matematika siswa di Indonesia 

adalah siswa belum mampu me-

nyelesaikan soal-soal dengan karak-

teristik seperti pada soal-soal 

TIMMS dan PISA. Soal-soal tersebut 

menggunakan masalah kontekstual, 

menuntut penalaran, kreativitas dan 

argumentasi dalam menyelesai-

kannya (Wardhani, 2011: 1). Pem-

aparan ini menunjukkan bahwa ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa Indonesia masih rendah. 

Salah satu faktor penyebab 

rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah pembelaja-

ran yang diterapkan guru kurang 

efektif. Guru masih cenderung 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional (teacher center) se-

hingga siswa kurang terlibat aktif da-

lam pembelajaran.  

SMP Muhammadiyah 3 Ban- 

darlampung adalah salah satu SMP 

yang memiliki karakteristik seperti 

SMP di Indonesia pada umumnya. 

Berdasarkan observasi dan wa-

wancara dengan guru SMP Mu-

hamadiyah 3 Bandarlampung dike- 

tahui guru kelas VII masih cender-

ung menggunakan model pembelaja-

ran konvensional.  

Pada proses pembelajaran, ter-

lihat guru menyampaikan materi 

kepada siswa dengan  lebih banyak 

meyampaikan informasi. Guru me- 

nyampaikan materi dengan metode 

ceramah yang sesekali diiringi 

dengan pengerjaan contoh soal. 

Setelah soal-soal tersebut dijelaskan, 

kemudian siswa diminta untuk men-

catat contoh soal tersebut dan hal-hal 

penting dalam materi. Setelah guru 

selesai memaparkan materi, siswa 

diminta untuk mengerjakan soal-soal 

latihan. Pada kegiatan pembelajaran 

tersebut tampak siswa kurang terlibat 

aktif dalam mengembangkan ke-

mampuan yang mereka miliki. Siswa  

lebih ditekankan untuk mengingat 

atau menghafal dan kurang dilatih  

untuk menyampaikan dan mengek-

spre sikan gagasan/idenya dalam ba-

has  matematis yang tepat. Sehingga, 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa cenderung tergolong rendah 

meskipun ada peluang beberapa 

siswa untuk memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang tergo-

long cukup baik.  
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Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru dan siswa juga,          

diperoleh informasi banyak siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

menggambarkan dan menyatakan so-

lusi masalah menggunakan gambar 

dan tabel, sulit menjelaskan ide, so-

lusi, dan relasi matematika secara tu-

lisan, menggunakan bahasa matemat-

ika dan simbol secara tepat. Hal ter-

sebut menunjukkan bahwa kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlam-

pung masih rendah. 

Untuk mengembangkan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa, siswa harus terlibat aktif da-

lam proses pembelajaran. Seharusnya 

dalam kegiatan pembelajaran siswa  

diberikan kesempatan untuk ber-

diskusi dengan temannya agar dapat  

mengembangkan gagasan atau ide 

matematis yang mereka miliki. Salah 

satu model pembelajaran yang mem-

fasilitasi siswa agar terlibat aktif da-

lam proses pembelajaran adalah 

model pembelajaran kontekstual. 

Model pembelajaran konteks- 

tual dipilih karena pada model ini 

siswa langsung dibawa memahami 

suatu persoalan dengan mengait-

kannya dengan dunia nyata. Lan-

dasan filosofis pembelajaran kon- 

tekstual adalah konstruktivisme, yai-

tu fiosofi belajar yang menekankan 

bahwa belajar tidak hanya sekadar 

menghafal, tetapi merekonstruksikan 

atau membangun pengetahuan dan 

keterampilan baru lewat fakta-fakta 

atau proporsi yang mereka alami   

dalam kehidupannya (Muslich, 

2007:41). 

Pada pembelajaran konteks- 

tual fungsi dan peranan guru hanya 

sebagai mediator, siswa lebih proak-

tif untuk merumuskan sendiri tentang 

fenomena yang berkaitan dengan 

fokus kajian secara kontekstual (Tri-

anto, 2009:104). Peran guru dalam 

pembelajaran kontekstual tidak lang-

sung memberikan rumus atau pen-

jelasan rinci mengenai suatu pokok 

bahasan yang dipelajari, malainkan 

guru hanya bertindak sebagai fasilita-

tor sehingga siswa mampu mengem-

bangkan gagasan/idenya. 

 Pembelajaran kontekstual me- 

miliki tujuh komponen utama yang 

melandasi proses pembelajaran, 

yaitu: kontruktivisme, inkuiri, ber-

tanya, masyarakat belajar, pemod-

elan, refleksi dan penilaian autentik 

(Trianto, 2009). Penerapkan tujuh 

komponen tersebut dalam proses 

pembelajaran yang disertai tindakan 

guru sebagai fasilitator akan menga- 

rahkan siswa untuk terlibat aktif da-

lam pembelajaran. Dengan terli-

batnya siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran maka akan 

meningkatkan kemampuan komu-

nikasi matematisnya. 

Pendapat di atas sejalan de- 

ngan hasil penelitian Kirana, dalam 

pembelajaran kontekstual siswa me-

megang peranan yang sangat penting 

dalam proses belajar, guru bukan sa-

tu-satunya sumber belajar, peserta  

didik berbicara mengemukakan pen-

dapatnya, membangun pengetahu- 

annya sendiri, berbagi pengalaman 

serta bekerja sama dalam suatu ke-

lompok kecil untuk  mencari solusi 

serta jawaban suatu permasalahan, 

sehingga terjadi proses umpan balik 

yang aktif  baik antar siswa maupun 

dengan guru. Dengan interaksi terse-

but maka dengan sendirinya timbul  

refleksi hasil pemikiran siswa atau-

pun kelompoknya, yang akhirnya 

pembelajaran kontekstual diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematik siswa (Kira-

na, 2014).  

Berdasarkan pemaparan di 

atas, tujuan penelitian ini adalah un-
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tuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran kontekstual ditinjau 

dari kemampuan komunikasi  mate- 

matis siswa. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017 di SMP Muhammadiyah 

3 Bandarlampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Bandarlampung yang terdistribusi 

dalam 5 kelas yaitu VII A – VII E. 

Teknik yang digunakan dalam 

pegambilan sampel adalah teknik 

cluster random sampling (Sugiyono, 

2001:59), yaitu mengambil sampel 

dari kelima kelas secara acak yang 

representatif terhadap setiap individu 

pada populasi. Sehingga terpilihlah 

kelas VII D dan VII E sebagai sam-

pel yang diasuh oleh Ibu Helma, 

S.Pd, M.M. Selanjutnya untuk me-

netukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan secara random, 

dan terpilihlah kelas VII D sebagai 

kelas kontrol dan kelas VII E sebagai 

kelas ekperimen. 

 Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu yang 

terdiri dari satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Variabel bebas-

nya adalah model pembelajaran 

kontekstual sedangkan variabel teri-

katnya adalah kemampuan komu-

nikasi matematis. Desain yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

the randomized pretest-posttest con-

trol group design. 

 Prosedur penelitian ini dilak-

sanakan dalam tiga tahap, yaitu: ta-

hap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Data yang dianalisis 

dalam penelitian ini adalah data ke-

mampuan komunikasi matematis 

yang dicerminkan oleh skor pretest-

posttest dan data skor peningkatan 

(gain). Data ini berupa data kuanti-

tatif. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada-

lah teknik tes, baik dalam pembelaja-

ran dengan model kontekstual mau-

pun dengan model konvensional. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes komunikasi matematis 

yang berbentuk uraian. Pemberian 

tes ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis 

yang diperoleh siswa sebelum dan 

setelah diberi perlakuan. 

Instrumen yang digunakan da-

lam penelitian ini berupa tes kemam-

puan komunikasi matematis yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Ben-

tuk tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk uraian. Tes 

yang diberikan pada setiap kelas baik 

soal-soal untuk pretest dan posttest 

adalah soal yang sama. Sebelum 

penyusunan tes kemampuan komu-

nikasi matematis, terlebih dahulu 

dibuat kisi-kisi tes yang sesuai 

dengan indikator pembelajaran dan 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis beserta penyelesaian dan 

aturan penskorannya. 

Untuk memperoleh data yang 

akurat maka tes yang digunakan ada-

lah tes yang memenuhi kriteria tes 

yang baik, yaitu: valid, reliabel, daya 

pembeda yang memadai (sedang, 

baik dan sangat baik), serta tingkat 

kesukaran soal yang sedang. 

Pada penelitian ini, validitas tes 

didasarkan pada validitas isi.    Va-

liditas isi dari tes kemampuan komu-

nikasi matematis ini dapat diketahui 

dengan cara membandingkan isi 

yang terkandung dalam tes kemam-

puan komunikasi matematis dengan 

indikator pembelajaran yang telah 

ditentukan. Selanjutnya, soal tes 

dikonsultasikan dengan dosen pem-

bimbing dan guru mitra. Jika 
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penilaian dosen pembimbing dan 

guru mitra telah sesuai dengan kom-

petensi dasar dan indikator kemam-

puan komunikasi matematis, maka 

tes tersebut dinyatakan valid. Peni- 

laian terhadap kesesuaian isi tes 

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan kemampuan bahasa 

siswa dilakukan dengan menggu- 

nakan daftar ceklis (√) oleh guru.  

Setelah tes tersebut dinyatakan 

valid maka soal tes tersebut     diu-

jicobakan kepada siswa di luar kelas 

sampel yaitu kelas VIII A.  Data 

yang diperoleh dari hasil uji coba 

kemudian diolah dengan menggu-

nakan bantuan Software Microsoft 

Excel 2007 untuk mengetahui relia-

bilitas tes, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

uji coba instrumen tes, diperoleh 

bahwa nilai koefisien reliabilitas tes 

adalah 0,78. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes yang digunakan 

memiliki kriteria tinggi atau reliable. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 

coba instrumen tes juga, diperoleh 

bahwa nilai daya pembeda tes adalah 

0,34 sampai dengan 0,77. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan memiliki daya 

pembeda yang sedang, baik dan san-

gat baik. Berdasarkan hasil perhi-

tungan uji coba instrumen tes, di-

perleh bahwa nilai tingkat kesukaran 

tes adalah 0,26 sampai dengan 0,64 

yang menunjukkan bahwa instrumen 

tes yang diujicobakan memiliki ting-

kat kesukaran yang  sedang. Karena 

semua soal sudah valid dan sudah 

memenuhi kriteria reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran yang 

sudah ditentukan maka soal tes ke-

mampuan komunikasi matematis 

yang disusun layak digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan 

komunikasi matematis. 

Setelah kedua sampel diberikan 

perlakuan yang berbeda, data yang 

diperoleh dari hasil tes kemampuan 

awal dan tes kemampuan akhir di-

analisis untuk mendapatkan skor 

peningkatan (gain) pada kedua kelas. 

Analisis ini bertujuan untuk menge-

tahui besarnya peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon- 

tekstual dan pembelajaran konven-

sional.  

Dalam penelitian ini analisis 

data mula-mula dilakukan dengan 

cara uji normalitas dan uji homogeni-

tas. Setelah itu barulah dilakukan 

pengujian hipotesis 

Selanjutnya, dilakukan ana-

lisis menggunakan uji hipotesis. 

Sebelum melakukan analisis uji 

hipotesis, dilakukan uji prasyarat yai-

tu uji normalitas dan uji homogeni-

tas. Setelah dilakukan uji prasyarat, 

diperoleh bahwa data gain berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Berdasarkan analisis terse-

but, maka uji hipotesis yang dil-

akukan adalah Uji Mann-Whitney U 

dan uji proporsi dengan Uji Tanda 

Binomial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen 

dan kontrol diperoleh dari skor hasil 

pretest yang dilaksanakan pada awal 

pertemuan. Data hasil pretest terse-

but kemudian dianalisis untuk me- 

ngetahui apakah siswa pada kedua   

kelas tersebut memiliki kemampuan 

awal komunikasi matematis yang 

relatif sama atau tidak dan juga untuk 

menganalisis pencapaian indikator 

komunikasi matematis siswa sebe-

lum pembelajaran. Berdasarkan  

pengumpulan data yang telah        
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dilakukan, diperoleh data kemampu-

an awal komunikasi matematis siswa 

pada kedua kelas seperti yang 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Skor Awal 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

 

KP  ̅ s SR ST 

T 12,00 3,46 5,00 21,00 

K 12,11 4,19 4,00 19,00 

 

Keterangan: 

KP = Kelompok Penelitian 

 ̅ = Rata-rata 

s = Simpangan Baku 

SR = Skor Terendah 

ST = Skor Tertinggi 

T = Kontekstual 

K = Konvensional 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat 

diketahui bahwa rata-rata skor awal 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional lebih dari rata-rata  

skor awal kemampuan komunikasi       

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual (Skala 37). 

Skor tertinggi dimiliki oleh siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

tekstual dan skor terendah dimiliki 

oleh siswa yang mengikuti pembela-

jaran konvensional. Jika dilihat dari 

simpangan baku, kelas yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional 

memiliki simpangan baku yang lebih 

besar daripada kelas yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual. Hal terse-

but menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

konvensional lebih heterogen diban- 

dingkan dengan kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran kontekstual. 

Kemampuan akhir komu-

nikasi matematis siswa kelas eksper-

imen dan kontrol diperoleh dari skor 

hasil posttest yang dilaksanakan pada 

akhir pertemuan. Data hasil posttest 

tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengetahui apakah siswa pada kedua 

kelas tersebut memiliki kemampuan 

akhir komunikasi matematis yang 

sama atau tidak dan juga untuk 

menganalisis pencapaian indikator 

komunikasi matematis siswa setelah 

pembelajaran. Dari pengumpulan da-

ta yang telah dilakukan, diperoleh 

data kemampuan akhir komunikasi 

matematis siswa pada kedua kelas 

seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Skor Akhir 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

 

KP  ̅ S SR ST 

T 23,62 4,32 13,00 32,00 

K 18,00 6,30 6,00 31,00 

 

Keterangan: 

KP = Kelompok Penelitian 

 ̅ = Rata-rata 

s = Simpangan Baku 

SR = Skor Terendah 

ST = Skor Tertinggi 

T = Kontekstual 

K = Konvensional 

Berdasarkan Tabel 2. dapat 

diketahui bahwa rata-rata skor akhir 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

kontekstual lebih dari pada rata-rata 

skor akhir kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional (skala 

37). Skor tertinggi juga  dimiliki oleh 
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siswa yang mengikuti pembelajaran 

kontekstual sementara skor terendah 

dimiliki oleh siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Namun, 

jika dilihat dari simpangan baku ke-

las yang mengikuti pembelajaran 

konvensional memiliki simpangan 

baku yang lebih besar daripada kelas 

yang mengikuti pembelajaran      

kontekstual. Hal tersebut menunjuk-

kan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran konvensio- 

nal lebih heterogen dibandingkan 

dengan kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa yang mengikuti pem-

belajaran kontekstual. 

Data gain kemampuan komu-

nikasi matematis siswa diperoleh dari 

selisih antara skor kemampuan awal 

(pretest) dan skor kemampuan akhir 

(posttest) kemudian dibagi dengan 

selisih antara skor maksimal dan skor 

kemampuan awal (pretest). Tabel 3. 

menyajikan rekapitulasi data gain 

yang diperoleh kelas Eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 
Tabel 3. Data Gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Siswa 

 

Pem.  ̅ S GR GT 

T 0,4653 0,1458 0,00 0,75 

K 0,2421 0,1706 0,00 0,67 

 

Keterangan: 

Pem. = Pembelajaran 

 ̅ = Rata-rata 

s = Simpangan Baku 

GR = Gain Terendah 

NT = Gain Tertinggi 

T = Kontekstual 

K = Konvensional 

Berdasarkan Tabel 3. dapat ter-

lihat bahwa rata-rata gain kemampu-

an komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran kon- tekstu-

al lebih dari siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Se-

dangkan jika dilihat dari simpangan 

baku, kelas dengan pembelajaran 

konvensional memiliki simpangan 

baku yang lebih besar daripada kelas 

dengan pembelajaran kontekstual. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional memiliki sebaran yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

dengan pembelajaran kontekstual 

artinya siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional memiliki 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis yang jauh berbeda antar 

siswa. Gain tertinggi dimiliki oleh 

kelas pada pembelajaran konteksual 

sedangkan gain terendah sama-sama 

dimiliki oleh kelas dengan pembela-

jaran kontekstual maupun kelas 

dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas, diketahui bahwa data 

peningkatan (gain) kemampuan 

komunikasi matematis kedua sampel 

penelitian ini berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal. 

Karena uji prasyarat telah dipenuhi, 

maka dapat dilakukan uji non para-

metrik dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney U. Rekapitulasi data 

hasil uji-U disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U 

Data Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Pem. N Zhitng Ztabel KU 

T 34 

4,7469 1,65 

Tolak 

   
K 35 
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Keterangan: 

Pem. = Pembelajaran 

N = Banyak Siswa 

KU = Keputusan Uji 

T = Kontekstual 

K = Konvensional 

Berdasarkan Tabel 4. dapat ter-

lihat bahwa H0 ditolak karena    Zhi-

tung = 4,7469 > 1,65 = Ztabel, Hal ini 

berarti median data peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

kontekstual lebih tinggi daripada 

median data peningkatan kemampu-

an komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvension-

al. Karena hal tersebut maka apa 

yang terjadi pada populasi sejalan 

dengan yang terjadi pada sampel. 

Sehingga, peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran kontekstual 

lebih tinggi dari peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Keputusan uji yang merepre-

sentasikan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran kontekstual lebih ting-

gi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada 

pembelajaran konvensional  juga di-

perkuat oleh perbedaan rata-rata data 

gain pada sampel yang cukup signif-

ikan. Dimana data gain menunjukkan 

bahwa rata-rata peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

kelas eksperimen (=0,4653) lebih da-

ripada rata-rata peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

kelas kontrol (=0,2421). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat banyak 

siswa pada kelas dengan pembelaja-

ran kontekstual memiliki gain yang 

terkategori sedang. Sedangkan,  pada 

pembelajaran konvensional siswa 

lebih banyak memiliki gain dengan 

kategori rendah. 

Berdasarkan hasil analisis data 

akhir kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual, diketahui 

bahwa dari 34 siswa yang mengikuti 

posttest ada 3 siswa yang mencapai 

skor Kriteria Kategori Baik (KKB) 

atau sekitar 8,82%. Selanjutnya 

untuk mengetahui persentase siswa 

yang memiliki kemampuan komu- 

nikasi matematis terkategori baik 

pada siswa yang mengikuti pembela-

jaran kontekstual, dilakukan uji 

proporsi.  

Berdasarkan uji proporsi di-

peroleh bahwa Zhitung = -6,08 dan 

Ztabel = 1,65 Dalam taraf signifikansi 

5% diperoleh nilai Zhitung < Ztabel  

Artinya, H0 diterima dan H1 ditolak 

yang berarti bahwa persentase siswa 

yang memiliki kemampuan komu-

nikasi matematis terkategori baik 

memperoleh skor serendah-rendah- 

nya 29 (skala 37) pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran kontekstual 

tidak lebih dari 60% dari jumlah 

siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

persentase siswa yang memiliki ke-

mampuan komunikasi matematis ter-

kategori baik dalam pembelajaran 

kontekstual tidaklebih dari 60%. 

Untuk mengetahui pencapaian 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa, maka dilakukan 

analisis setiap indikator pada data tes 

kemampuan awal dan tes    kemam-

puan akhir kelas eksperimen dan ke-

las kontrol. Adapun hasil analisis 

dari kedua tes pada kedua kelas 

disajikan pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5. terlihat 

bahwa rata-rata pencapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kedua kelas mengalami 

peningkatan. Pada tes kemampuan 

awal rata-rata pencapaian indikator 
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kemampuan komunikasi matematis 

kelas kontrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen, namun pada tes 

kemampuan akhir rata-rata penca-

paian indikator kemampuan komuni-

kasi matematis kelas eksperimen le-

bih tinggi daripada kelas kontrol.  

Setelah dilakukan tes kemampuan 

akhir terlihat bahwa pencapaian se-

tiap indikator kemampuan komu-

nikasi matematis pada kelas eksper-

imen memiliki persentase yang lebih 

tinggi daripada pencapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

pada kelas kontrol. 

 

Tabel 5. Pencapaian Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

Indikator 
Awal (%) Akhir (%) 

E K E K 

Menggam-

barkan situasi 

masalah dan 

menyatakan 

solusi masalah 

menggunakan 

gambar atau 

tabel. 

0,00

% 

0,00

% 

68,6

3% 

38,2

4% 

Menjelaskan 

ide, situasi, 

dan relasi ma-

tematik secara 

tulisan. 

22,7

9% 

30,3

3% 

61,4

0% 

45,5

9% 

Menggunakan 

bahasa ma-

tematika dan 

simbol secara 

tepat. 

45,2

6% 

43,9

5% 

65,0

3% 

56,2

1% 

Rata-rata 
22,6

9% 

24,7

6% 

65,0

2% 

46,6

8% 

 

Keterangan: 

E = Kelas Eksperimen 

K        = Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil tes kemam-

puan akhir terlihat perbedaan yang 

cukup jelas dari pencapaian indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

pada kedua kelas tersebut. Jika di-

perhatikan, pada kelas eksperimen 

kemampuan untuk menggambarkan 

situasi masalah dan menyatakan so-

lusi masalah menggunakan gambar 

atau tabel memiliki pencapaian lebih 

tinggi daripada pencapaian kedua in-

dikator lainnya. Berbeda dengan 

yang terjadi pada kelas kontrol, pen-

capaian tertinggi terletak pada ke-

mampuan menggunakan bahasa ma-

tematika dan simbol secara tepat. 

Berdasarkan hasil perhitungan juga, 

tampak jelas bahwa kemampuan 

menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah menggu- 

nakan gambar atau tabel pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ter-

dapat perbedaan pencapaian yang 

cukup jauh. 

Berdasarkan hasil analisis data 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa, diketahui bahwa skor pe- 

ningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual lebih ting- 

gi daripada skor peningkatan ke- 

mampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Sedangkan, pada uji 

proporsi diketahui bahwa persentase 

siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi matematis terkategori 

baik pada siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual tidak lebih 

dari  60% dari jumlah siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual tidak efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  

Namun, jika dilihat dari per-

sentase peningkatan pencapaian in-

dikator kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa, rata-rata peningkatan 

persentase pencapaian indikator 

siswa yang mengikuti kontekstual 
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lebih tinggi daripada rata-rata pen-

ingkatan persentase siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvension-

al. Dilihat dari pencapaian setiap in-

dikator kemampuan komunikasi ma-

tematis setelah dilakukan posttest 

pun tampak bahwa kelas eksperimen 

memiliki persentase yang lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Data ini 

menunjukkan bahwa ditinjau dari in-

dikator pencapaian kemampuan 

komunikasi matematis, siswa yang 

mengikuti   pembelajaran kontekstual 

memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang lebih baik daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Penyebab siswa yang mengiku-

ti pembelajaran kontekstual mem- 

punyai kemampuan komunikasi ma-

tematis lebih baik daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional adalah pada kegiatan pem-

belajaran kontekstual memiliki kom-

ponen-komponen yang memberikan 

peluang lebih banyak kepada siswa 

untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematisnya. Hal ini 

dapat di tunjukkan pada komponen 

kontruktivisme dan inkuiri dimana 

siswa tidak didikte oleh guru saja 

akan tetapi siswa dibimbing dan dia-

rahkan untuk mampu menemukan 

sendiri konsep maupun pemecahan 

masalah dari suatu persoalan. 

Pada komponen bertanya siswa 

dibiasakan untuk bertanya dan 

mengembangkan rasa ingin tahunya. 

Komponen yang cukup memberikan 

pengaruh untuk meningkatkan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa adalah komponen masayarakat 

belajar. Pada tahap ini terdapat 

kegiatan diskusi kelompok yang 

diawali dengan guru membagi siswa 

kedalam kelompok-kelompok hetero- 

gen yang beranggotakan 4-5 orang 

siswa selanjutnya setiap kelompok 

diberikan LKK yang berisikan ma- 

salah-masalah matematika untuk di 

diskusikan. Pada kegiatan diskusi 

tersebut, siswa dituntut untuk dapat 

mengembangkan kemampuan meng- 

gambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah meng- 

gunakan gambar atau tabel dan 

menjelaskan ide, solusi, dan relasi 

matematika secara tulisan serta 

mampu menggunakan bahasa mate-

matika dan simbol secara tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang terda- 

pat pada LKK. Begitu juga dengan 

komponen pemodelan, refleksi, dan 

penilaian autentik yang akan mendu- 

kung perkembangan dan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Berbeda dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio- 

nal.  

Siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional juga diberi-

kan kesempatan untuk mengem-

bangkan kemampuan komunikasi 

matematisnya, hanya saja kesem-

patan yang diberikan tidak sebanyak 

pada siswa yang mengikuti pembela-

jaran kontekstual. Hal ini disebabkan 

proses pembelajaran konvensional 

dimulai dengan guru menjelaskan 

materi pembelajaran dan siswa 

mendengarkan penjelasan dari guru 

serta mencatatnya yang menyebab-

kan pemahaman dan informasi yang 

diperoleh siswa lebih dominan be-

rasal dari apa yang disampaikan oleh 

guru. Lalu, guru memberikan contoh-

contoh soal beserta cara penye- 

lesaiannya. Kemudian, siswa diberi 

kesempatan untuk bertanya jika ada 

yang belum dipahami. Terakhir, 

siswa akan diberikan latihan soal 

yang proses penyelesaiannya mirip 

dengan contoh soal. Akibatnya keti-

ka siswa dihadapkan dengan soal 

yang berbeda dengan contoh, siswa 
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akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut.  

Berdasarkan proses-proses 

pembelajaran konvensional tersebut, 

siswa kurang diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis yang ia mi-

liki sehingga sudah sewajarnya          

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran     

konvensional tidak berkembang 

secara optimal. Hal ini dapat dilihat 

dari pencapaian indikator kemampu-

an komunikasi matematis yang di-

peroleh siswa pada pembelajaran 

konvensional mengalami pening-

katan yang lebih rendah dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

kontekstual. 

Meskipun pembelajaran kon- 

tekstual memberikan peluang lebih 

besar kepada siswa untuk mengem-

bangkan kemampuan komunikasi m-

atematis, namun persentase siswa 

yang memiliki kemampuan komu-

nikasi matematis terkategori baik pa-

da siswa yang mengikuti pembelaja-

ran ini belum mencapai persentase 

efektif yang diharapkan, yaitu lebih 

dari 60% dari jumlah siswa. Hal ini 

disebabkan siswa belum terbiasa 

dengan pembelajaran kontekstual 

dimana siswa dibentuk menjadi ke-

lompok-kelompok belajar, kemudian 

siswa dituntut untuk mampu 

menemukan konsep dan me-

nyelesaikan masalah yang terdapat 

pada LKK. Akibatnya siswa men-

galami kesulitan dalam menemukan 

konsep dan menyelesaikan permasa-

lahan-permasalahan tersebut. Selama 

ini siswa sudah terbiasa dengan 

pembelajaran konvensional yang su-

dah berjalan dalam kurun waktu 

yang cukup lama. Sehingga untuk 

mengatasi masalah tersebut guru 

memberikan banyak bimbingan dan  

pertanyaan-pertanyaan penuntun pa-

da setiap kelompok. 

Selain itu, pada proses 

pelaksanaan pembelajaran konteks- 

tual terdapat beberapa kendala  yang 

ditemukan di kelas diantaranya, pada 

pertemuan pertama, siswa masih ter-

lihat bingung dan kondisi kelas ku-

rang kondusif pada saat diskusi ke-

lompok. Banyak siswa pada ke-

lompok yang satu berjalan-jalan 

keliling kelas untuk bertanya ke ke-

lompok lain dan juga terdapat siswa 

yang hanya mengandalkan teman ke-

lompoknya yang memiliki kemam-

puan tinggi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada 

LKK. Hal ini karena siswa men-

galami kesulitan untuk memahami 

permasalahan yang terdapat pada 

LKK. Kendala lain yang ditemukan 

adalah pada saat salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas, masih terdapat ke-

lompok lain yang kurang memperha-

tikan penjelasan kelompok yang 

presentasi tersebut, sehingga agar 

tidak terjadi miskonsepsi, guru 

melakukan klarifikasi ketika ada 

konsep yang keliru pada presentasi. 

Kemudian, pada pertemuan 

selanjutnya siswa mulai dapat 

beradaptasi dengan model pembe- 

lajaran kontekstual. Hal ini terlihat 

dari kondisi kelas yang sudah mulai 

kondusif. Proses diskusi kelompok 

juga sudah mulai berjalan dengan 

baik, siswa dengan teman sekelom- 

poknya saling bekerjasama untuk 

menyelesaikan permasalahan pada 

LKK. Ketika siswa mengalami 

kesulitan pada saat mengerjakan 

LKK, siswa sudah mulai bertanya 

kepada guru daripada bertanya ke 

kelompok lain. Selain itu, pada saat 

salah satu kelompok mempresentasi- 

kan hasil diskusi, kelompok lain 
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sudah mulai memperhatikan dan 

menanggapi. 

Meskipun siswa sudah mulai 

beradaptasi dengan proses pembela- 

jaran kontekstual, masih ditemukan 

juga  kendala lain yaitu .manajemen 

waktu yang kurang efektif. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran konteks- 

tual memerlukan waktu yang cukup 

lama pada tahap mengerjakan LKK, 

berdiskusi, dan mempresentasikan 

hasil diskusi. Sehingga dalam pem-

belajaran kontekstual melebihi waktu 

yang telah direncanakan, sedangkan 

pembelajaran konvensional sesuai 

dengan yang direncanakan. Solusi-

nya, guru terus mengingatkan waktu 

kepada siswa ketika menger jakan 

LKK, berdiskusi, mempresentasikan 

hasil diskusi,  sehingga waktu yang 

digunakan tidak melebihi seperti 

yang telah direncanakan.  

Selain itu, waktu pelaksanaan 

pembelajaran kontekstual yang 

relatif singkat juga mempengaruhi 

ketidak tercapaian persentase efektif 

yang diharapkan untuk kemampuan 

komunikasi matematis terkategori 

baik pada pembelajaran kontekstual 

yaitu tidak lebih dari 60% dari 

jumlah siswa. Hal tersebut sejalan 

de- ngan pendapat Syah yang menya-

takan bahwa terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa, salah satunya yaitu kontinuitas 

belajar (Syah, 2010:129). Jadi, de- 

ngan pembelajaran kontekstual yang 

dilakukan secara kontinu dan lebih 

lama dapat meningkatkan kemampu-

an komunikasi matematis siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Haji di SMPN 10 dan SMPN 11 Ko-

ta Bengkulu menyimpulkan bahwa 

Kemampuan komunikasi matematika 

siswa  yang diajar melalui pembela-

jaran kontekstual lebih baik daripada 

siswa yang diajar melalui pembelaja-

ran konvensional (Haji, 2012). Selan-

jutnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Purwanti di SMPN 8 Cimahi 

menyimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematik 

siswa yang menggunakan pendeka-

tan kontekstual lebih baik daripada 

yang menggunakan pembelajaran bi-

asa (Purwanti, 2012). Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Marisha di SMPN 2 Kartasura me-

nyimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan strategi konteks- 

tual dapat meningkatkan komunikasi 

belajar matematika (Marisha, 2012). 

Penelitian-penelitian tersebut dil-

aksanakan dalam waktu lebih dari 

lima pertemuan, sehingga siswa lebih 

terbiasa dengan pembelajaran kon- 

tekstual. 

Berdasarkan pembahasan di 

atas, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran kontekstual tidak    

efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Karena 

persentase siswa yang memiliki ke-

mampuan komunikasi matematis ter-

kategori baik pada siswa yang 

mengikuti pembelajaran kontekstual 

tidak lebih dari 60% dari jumlah 

siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Putri di SMP Negeri 9 

Bandarlampung yaitu pembelajaran 

yang diterapkan tidak efektif karena 

pencapaian terkategori baik untuk 

kemampuan yang diharapkan tidak 

mencapai persentase lebih dari 60% 

dari jumlah siswa (Putri, 2017).  

Akan tetapi, pada penelitian ini pen-

ingkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual lebih ting-

gi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensio- 

nal. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh kes-

impulan bahwa pembelajaran kon- 

tekstual tidak efektif ditinjau dari 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Akan tetapi, peningkatan   

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

kontekstual lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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